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PENDAHULUAN 
Sumber penghasilan terbesar dari suatu negara 80 % berasal dari dana 

APBN yaitu penerimaan pajak. Demi kelangsungan dan kesejahteraan suatu 
negara diwajibkan untuk ikut berpartisipasi dalam membayar pajak supaya laju 
pertumbuhan dan pelaksanaan pembangunan nasional berjalan sangat baik. Peran 
pajak amatlah penting bagi negara sehingga pemerintah berusaha meningkatkan 
penerimaan negara dari sektor pajak. (Swingly, C. dan Sukartha, 2015) Yang 
terjadi dalam pelaksanaannya mengalami masalah, salah satunya disebabkan 
adanya penghindaran pajak (tax avoidance) yang dilakukan oleh wajib pajak pribadi 
maupun badan. (Astuti dan Aryani, 2016) Pajak bagi suatu perusahaan dianggap 
menjadi beban dari segi sudut pandang suatu perusahaan karena mengurangi laba 
bersih perusahaan. Banyak perusahaan yang memperkecil pembayaran pajak 
dengan cara legal maupun illegal dengan maksud guna mencapai persentase laba 
yang ingin dicapai suatu perusahaan tersebut. Upaya penghindaran pajak secara 

This study aims to determine the Company Size, Leverage, Company Value on Tax 
Avoidance: The Case of Companies Listed in the Jakarta Islamic Index (JII). The 
approach used in this research is a quantitative approach. The data in this study are 
secondary data. Data obtained from the page www.idnfinancial.com. Sampling 
technique using purposive sampling technique and data analysis using multiple linear 
regression analysis. The findings show that Company Size and Firm Value do not affect 
Tax Avoidance while Leverage has a significant effect on Tax Avoidance. 
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legal disebut penghindaran pajak (tax avoidance) karena perusahaan mengurangi 
beban pajak yang tidak bertentangan dengan undang-undang perpajakan dalam 
artian  lain memanfaatkan suatu kelemahan dalam undang-undang perpajakan 
yang berlaku di Indonesia sedangkan upaya penghindaran pajak secara illegal 
disebut penggelapan pajak (tax evasion) karena melanggar perundang-undangan 
perpajakan yang ada di Indonesia (Faisal Reza, 2012). 

Beberapa kasus yang terjadi belum lama ini, salah satunya yang membuat 
pemberitaan besar negara ini yaitu perusahaan tambang besar di Indonesia sebut 
saja PT Adaro Energy Tbk dimana perusahaan ini terdaftar di Jakarta Islamic 
Index (JII). Disebutkan disana jika PT Adaro Energy Tbk melakukan tax planning 
(perencanaan pajak) yang berujung pada tax avoidance (penghindaran pajak). Tax 
planning ialah seni untuk membayar pajak seminimal mungkin, hanya saja kegiatan 
tersebut berada di dua persimpangan antara tax evasion (penggelapan pajak) dan 
tax avoidance (penghindaran pajak). Keduanya sangat berkaitan tapi berbeda dari 
segi legalitasnya. Tax evasion adalah penggelapan pajak dengan cara illegal karena 
dilakukan untuk mengurangkan pajak terutang atau bahkan tidak membayar pajak 
sama sekali sedangkan, tax avoidance adalah penghindaran pajak yang dilakukan 
secara legal karena dilakukan dengan mengurangi beban pajak yang tidak 
bertentangan dalam undang-undang perpajakan atau memanfaatkan kelemahan 
peraturan undang-undang perpanjakan.  

Menurut pengamat perpajakan ternama yaitu Yustinus Prastowo yang 
dilakukan oleh perusahaan PT Adaro Energy Tbk termasuk kedalam tax avoidance 
dalam konteks transfer pricing secara legal memenuhi syarat dengan skema PT 
Adaro ini membuat anak perusahaan di Singapura, Coaltrade. Pungkasnya, PT 
Adaro telah memanfaatkan celah dengan menjual batu baranya ke Coaltrade 
Servise International dengan harga yang lebih murah. Kemudian batu bara itu 
dijual ke negara lain dengan harga yang lebih tinggi. Alhasil pendapatan yang 
dikenakan pajak di Indonesia lebih murah, artinya penjualan dan laba yang 
dibayarkan di Indonesia lebih kecil dari yang sebagaimana mestinya. Perusahaan 
yang mencari keuntungan melalui sumber daya yang berasal dari Indonesia, 
namun pemasukan pajak yang diterima negara Indonesia tidak besar, sementara 
keuntungannya dilarikan ke negara luar dengan pajak yang lebih kecil, 
menurutnya cara ini tidak melanggar aturan, tapi tidak sepatutnya untuk 
dilakukan.  

Dengan kejadian yang banyaknya dilakukan suatu perusahaan terhadap 
mengecilkan pembayaran pajak kepada negara membuat peneliti tertarik untuk 
membuat bahasan apa saja yang mempengaruhi suatu perusahaan tersebut 
melakukan penghindaran pajak (tax avoidance). 

 
TINJAUAN LITERATUR 
Ukuran Perusahaan 

Faktor yang menjadi pengaruh suatu perusahaan melakukan tax avoidance 
(penghindaran pajak) antara lain adalah ukuran perusahaan. Semakin besar suatu 
ukuran perusahaan, maka transaksi yang dilakukan akan semakin memungkinkan 
perusahaan untuk memanfaatkan kegiatan tax avoidance (penghindaran pajak) dari 
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setiap transaksi yang dilakukan oleh perusahaan tersebut (Kurniasih dan Sari, 
2013). 

Ukuran perusahaan yaitu skala perusahaan yang dilihat dari nilai total aktiva 
perusahaan pada akhir tahun. Total penjualan juga digunakan untuk mengukur 
besarnya perusahaan. Karena biaya-biaya yang mengikuti penjualan cenderung 
lebih besar, maka perusahaan dengan tingkat penjualan yang tinggi cenderung 
memilih kebijakan akuntansi yang mengurangi laba (Sidharta, 2000). 

Penelitian untuk ukuran perusahaan dapat menggunakan total asset sebagai 
tolak ukurnya, karena total asset perusahaan bernilai besar maka hal ini dapat 
disederhanakan dengan mentranformasikan ke dalam logaritma natural (Ghozali, 
2006); sehingga ukuran perusahaan juga dapat dihitung dengan: 

 
 
 

Ukuran perusahaan menurut Saya adalah suatu indikator yang digunakan 
suatu perusahaan mengenai kekayaan / aktiva / asset yang dimiliki oleh 
perusahaan tersebut. Semakin besar jumlah kekayaan perusahaan, maka 
perusahaan bisa berinvestasi dengan baik dan dapat memenuhi produk perusahan 
tersebut dengan baik pula. 
 
Leverage 

Faktor lain yang menjadi pengaruh tax avoidance (penghindaran pajak) suatu 

perusahaan adalah leverage. Leverage adalah ukuran seberapa besar suatu 

perusahaan dibiayai dari utang. Dari penggunaan utang suatu perusahaan, maka 

akan ada beban bunga yang harus dibayarkan oleh perusahaan tersebut. Semakin 

tinggi nilai rasio pada leverage suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula biaya 

bunga yang timbul dari utang tersebut, biaya bunga yang tinggi memberikan 

pengaruh berkurangnya beban pajak suatu perusahaan (Surya, 2016). 

Menurut Kasmir (2009: 158) Leverage yaitu rasio yang digunakan untuk 

melihat seberapa besar kemampuan perusahaan dalam membayarkan seluruh 

kewajibannya (baik kewajiban jangka pendek maupun jangka Panjang) kepada 

negara.  

Menurut Atmaja (2008: 271) Leverage (rasio hutang) menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjang. Rasio 
Leverage memperlihatkan hubungan antara utang perusahaan terhadap modal 
sendiri maupun aktiva. Dengan rasio ini kita dapat melihat seberapa jauh 
perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan 
yang digambarkan oleh modal sendiri atau aktiva. 

Leverage dapat dihitung menggunakan rumus DER (Debt to Equity Ratio). 
Menurut Home dan Wachowicz (2005: 200); (, Debt to Equity Ratio adalah rasio 
utang dengan ekuitas menunjukkan sejauh mana pendanaan dari utang digunakan 
jika dibandingkan dengan pendanaan equitas. Rasio pendanaan yang diukur 
dengan indikator Debt to Equity Ratio (DER) memperlihatkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukkan oleh 

Size = Ln Total Assets 
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beberapa bagian modal sendiri yang digunakan untuk membayar hutang. Oleh 
karena itu, semakin rendah DER akan semakin tinggi kemampuan perusahaan 
untuk membayar seluruh kewajibannya. Debt to Equity Ratio memberikan jaminan 
tentang seberapa besar hutang perusahaan dijamin oleh modal sendiri. Semakin 
tinggi rasio menunjukkan semakin rendah pendanaan perusahaan yang disediakan 
oleh para pemegang saham (Darsono: 54). 

DER dapat dihitung dengan rumus: 
 
 
 

 
 
 
Leverage menurut Saya adalah suatu indikator yang digunakan suatu 

perusahaan untuk mengetahui seberapa besar perusahaan tersebut dibiayai dari 
seluruh kewajiban baik jangka pendek maupun jangka panjang perusahaan 
tersebut. 
 
Nilai Perusahaan  

Faktor lain yang menjadi pengaruh tax avoidance (penghindaran pajak) suatu 
perusahaan lainnya adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan adalah suatu kinerja 
suatu perusahaan dimana tercerminkan dari harga saham yang dibentuk oleh 
permintaan dan penawaran pasar modal yang merefleksikan penilaian masyarakat 
terhadap kinerja perusahaan tersebut (Harmono, 2009).  

Menurut Sujoko dan Soebiantoro (2007) dalam Sri Hermuningsih (2009) 
Nilai perusahaan adalah suatu pandangan investor terhadap tingkat keberhasilan 
perusahaan yang terkait erat dengan harga sahamnya. Harga saham yang tinggi 
membuat nilai perusahaan juga tinggi, dan meningkatkan kepercayaan pasar tidak 
hanya terhadap kinerja perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan 
di masa yang akan datang. Harga saham yang digunakan umumnya mengacu pada 
harga penutupan (closing price), dan merupakan harga yang terjadi pada saat saham 
diperdagangkan di pasar. Fakhruddin dan Hadianto, 2001). 

Nilai perusahaan dapat dihitung menggunakan rumus PBV (Price to Book 
Value). Menurut Prayitno dalam Afzal (2012) Price to Book Value (PBV) 
memperlihatkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu 
perusahaan. Makin tinggi rasio ini, berarti pasar percaya akan prospek perusahaan 
tersebut. PBV juga memperlihatkan seberapa jauh suatu perusahaan dapat 
menciptakan nilai perusahaan yang relative terhadap jumlah modal yang 
diinvestasikan. PBV juga dapat berarti rasio yang menunjukkan apakah harga 
saham yang diperdagangkan overvalued (di atas) atau undervalued (di bawah) nilai 
buku saham tersebut (Fakhruddin dan Hadianto, 2001). Secara sistematis PBV 
dapat dihitung dengan rumus: 
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Nilai perusahaan menurut Saya adalah suatu indikator yang digunakan suatu 
perusahaan untuk menilai tingkat keberhasilan perusahaan dari saham yang 
diperdagangkan dan beredar di pasar. 

 
Tax Avoidance 

Tax avoidance (penghindaran pajak) adalah salah satu cara penghindaran 

pajak dilakukan legal dengan cara mengurangi jumlah pajak terutang untuk 

mencari kelemahan peraturan. Pengukuran tax avoidance dalam penelitian ini 

dihitung melalui CETR perusahaan yaitu kas yang dikeluarkan untuk biaya pajak 

dibagi dengan laba sebelum pajak (Budiman dan Setiyono, 2012). Pengukuran ini 

digunakan karena dapat lebih memperlihatkan  adanya aktivitas tax avoidance. 

Semakin tinggi tingkat persentase CETR yaitu mendekati tarif pajak penghasilan 

badan sebesar 25 % mengindikasikan bahwa semakin rendah tingkat tax avoidance 

suatu perusahaan.  

 

 

 
Tax avoidance menurut Saya adalah suatu kegiatan yang dilakukan suatu 

perusahaan untuk menghindari kewajiban pajak dengan mengurangi kewajiban 
perpajakan suatu perusahaan tersebut. 

 
Hipotesis 
Hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H1 : Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
H2 : Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. 
H3 : Nilai perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
H4 : Ukuran perusahaan, Leverage, dan Nilai perusahaan tidak berpengaruh 

secara         simultan terhadap tax avoidance. 
 
Kerangka hipotesis penelitian dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ukuran 

perusahaan 

Leverage 

Nilai 

Perusahaan 

Tax avoidance 

 

H1 

H2 

H3 

 X 100 % 

 

H4 
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METODE 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 
tahunan (financial report) dan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) Periode 2015 - 2019. Adapun data tersebut diperoleh dari idn.financial.com. 
Untuk harga saham data diperoleh dari yahoofinance.com 

Populasi dalam penelitian yang peneliti lakukan ini adalah perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) berjumlah 30 perusahaan. Data sampel 
yang didapatkan adalah sebanyak 23 perusahaan saja karena 7 perusahaan dengan 
laporan keuangan dalam bentuk kurs dollar bukan dengan nilai rupiah, sehingga 
dikeluarkan dari variabel pada saat pengolahan data yang peneliti lakukan. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Ukuran Perusahaan (X1) 
Ukuran perusahaan yaitu skala perusahaan yang dilihat dari total aktiva 
perusahaan pada akhir tahun (Hartono, 2015). 
 
Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Log dari 
total asset dengan rumus: 

 
 
 
Leverage (X2) 

Leverage dalam perusahaan ini, diukur dengan nilai Debt to Equity Ratio 
(DER). DER merupakan rasio untuk mengukur tingkat hutang suatu perusahaan. 
DER memperlihatkan tingkat penggunaan hutang terhadap jumlah ekuitas 
perusahaan. Di samping itu, DER juga dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang dalam jangka panjang 
(Anggraini dan Wulan, 2015). DER dapat dihitung dengan rumus: 
 

 
 
 
 
Nilai Perusahaan (X3) 

Nilai perusahaan memperlihatkan seberapa besar pasar menghargai nilai 
buku saham suatu perusahaan. Makin tinggi rasio ini, berarti pasar percaya akan 
prospek perusahaan tersebut. PBV juga menunjukkan seberapa jauh suatu 
perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan yang relative terhadap jumlah 
modal yang diinvestasikan. PBV juga dapat berarti rasio yang menunjukkan 
apakah harga saham yang diperdagangkan overvalued (di atas) atau undervalued (di 
bawah) nilai buku saham tersebut (Fakhruddin dan Hadianto, 2001). Secara 
sistematis PBV dapat dihitung dengan rumus: 
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Tax Avoidance (Y) 
Tax Avoidance adalah suatu skema transaksi yang ditujukan untuk meminimalkan 
beban pajak dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan ketentuan perpajakan 
suatu negara (Budiman dan Setiyono, 2012). Tax Avoidance dapat dihitung dengan 
rumus: 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Asumsi Klasik: Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah antar variable 
independent mempunyai hubungan langsung (berkorelasi) sempurna. Jika iya, 
maka ketiga variable independent tidak bisa digunakan secara bersama-sama 
sebagai variable independent. Jika bebas dari masalah multikolinieritas, maka 
ketiga variable independent tersebut dapat digunakan secara bersama sama dalam 
pengujian regresi berganda. 

 
Data penelitian sekunder dikatakan bebas dari masalah multikolinearitas 

apabila kolom Collinearity Statistics menunjukkan hasil Tolerance diatas 0,1 dan 
nilai Variation Inflasi Factor (VIF) tidak lebih dari 10 (<10). Dari hasil penelitian 
yang peneliti lakukan data tersebut didapatkan hasil Tolerance yang dihasilkan 
seluruhnya diatas 0,1 dan hasil VIF seluruhnya tidak lebih dari 10 (<10). Hal ini 
berarti data penelitian bebas dari masalah multikolinieritas. 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik: Autocorrelation 

Uji Autokorelasi digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan 
otomatis antara variable dependent dengan variable independent. Hasilnya dalam 
penelitian yang peneliti lakukan terdapat autokorelasi pada model karena hasil uji 
dengan model Durbin Watson nilainya 0,904 (Auto korelasi negative dengan d < 
d1). 
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .200a .040 .014 15.699 .904 

a. Predictors: (Constant), X3=Ukuran Perusahaan, X1=Nilai Perusahaan, X2=Leverage 

b. Dependent Variable: Y=Tax Avoidance 

 
Uji Asumsi Klasik: Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menggambarkan bahwa data 
bersifat heterogen, secara umum tidak memiliki sifat pergerakan data yang sama. 
Hasil dari data yang diperoleh adalah data masih menyebar secara acak sehingga 
data bebas dari masalah heteroskedastisitas. 

 
 
Uji Normalitas 

Uji Normalitas dapat dilihat dari pergerakan data yang masih berada 
disekitar garis diagonal. Artinya persamaan regresi yang dihasilkan akan bersifat 
BLUE (Best Linear Unbiased Estimation).  

 
 



p-ISSN  2526-4440                                                                                                                                   

e-ISSN  2086-3748 

Jurnal Ilmu Manajemen dan Akuntansi Terapan (JIMAT) 
Volume 12 Nomor 2, Edisi Khusus, Agustus 2021 

198 

 
 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Hasil Uji Parsial (Uji t) digunakan untuk menggambarkan signifikan atau 

tidak signifikan suatu variable dependent terhadap variable independent. Variable 
X berpengaruh signifikan terhadap variable Y apabila hasil Sig < 0,05 atau 
dibawah 5 %. Hasil sig dari penelitian ini didapatkan untuk variabel X1 adalah 
0,938 atau 93,8 %. Hasil sig dari variabel X2 adalah 0,034 atau 3,4 %. Hasil sig 
dari variabel X3 adalah 0,633 atau 63,3 %. Jadi hanya variabel X2 yang memiliki 
sig < 0,05. Maka, berdasarkan hasil data tersebut, hanya variabel X2 yang 
berpengaruh signiifikan terhadap Y. 

 
 
Hasil Uji Parsial (Persamaan Regresi) 

Dari hasil data dibawah ini diperoleh bahwa beta pengaruh yang dihasilkan 
untuk variabel X1 adalah negative, sedangkan beta pengaruh yang dihasilkan 
untuk X2 dan X3 adalah beta positif, artinya bahwa pengaruh yang diberikan oleh 
X2 dan X3 terhadap Y adalah positif, yang berarti bahwa pengaruhnya searah. 

 
Persamaan regresi yang terbentuk adalah: 
Y= 21,985 – 0,007 X1 + 0,209 X2 + 0,047 X3 + e 
 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Hasil Uji Simultan (Uji F) dapat dilihat secara bersama-sama yaitu variabel 
X1, X2, dan X3 akan berpengaruh signifikan terhadap Y, apabila Sig < 0,05 atau 
5 %. Hasilnya pada table variabel X1, X2, dan X3 tidak berpengaruh secara 
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simultan  terhadap Y karena sig hasilnya 0,206 atau 20,6 % dimana lebih besar 
dari 5 %. 

 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 1143.596 3 381.199 1.547 .206b 

Residual 27357.325 111 246.462   

Total 28500.922 114    

a. Dependent Variable: Y=Tax Avoidance 
b. Predictors: (Constant), X3=Ukuran Perusahaan, X1=Nilai Perusahaan, 
X2=Leverage 
 
Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi adalah kemampuan seluruh variabel bebas dalam 
menjelaskan variabel terikat. Koefisien Determinasi Adjusted R Square sebesar 
0,014 atau sebesar 1,4 % yang berarti bahwa kemampuan variabel X1, X2 dan X3 
dalam menjelaskan variabel Y, adalah sebesar 1,4 %. Sedang sisa sebesar 98,6 % 
dijelaskan oleh variabel lain diluar dari variabel penelitian ini. 
 

Model Summaryb 

 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .200a .040 .014 15.699 .904 

a. Predictors: (Constant), X3=Ukuran Perusahaan, X1=Nilai Perusahaan, 
X2=Leverage 
b. Dependent Variable: Y=Tax Avoidance 

 
R sebesar 0,200 atau 20 % memiliki arti bahwa korelasi bergandanya adalah 
sedang. Tingkat error yang dihasilkan dalam persamaan regresi dari hasil 
penelitian ini adalah 0,986 atau 98,6 %. 
 
Pembahasan 
Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diproksikan pada logaritma total 
asset. Semakin besar total asset suatu perusahaan maka menunjukkan bahwa 
perusahaan tersebut baik, stabil dan lebih mampu menghasilkan laba 
dibandingkan dengan perusahaan dengan total asset yang kecil. Hasil penelitian 
yang dihasilkan pada penelitian ini adalah Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap tax avoidance. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih dan Sari, 2013 hasilnya 
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Bertolak 
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Jati, 2014 hasilnya 
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
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Leverage terhadap Tax Avoidance 
Leverage dalam penelitian ini diproksikan pada total liabilitas dibagi total 

ekuitas. Semakin tinggi nilai rasio pada leverage suatu perusahaan, maka semakin 
tinggi pula biaya bunga yang timbul dari utang tersebut, biaya bunga yang tinggi 
memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak suatu perusahaan. Hasil 
penelitian yang dihasilkan pada penelitian ini adalah leverage berpengaruh 
signifikan terhadap tax avoidance. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih dan Sari, 2013 hasilnya 
leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Bertolak belakang 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Swingly Calvin dan I Made Sukartha, 2015 
hasilnya bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
 
Nilai Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Nilai perusahaan dalam penelitian ini diproksikan pada Ekuitas (ekuitas 
yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk), jumlah saham (modal 
ditempatkan dan disetor penuh), harga saham (harga penutupan saham akhir 
tahun), nilai buku (ekuitas dibagi jumlah saham) dan Price to Book Value (PBV) 
dimana harga saham dibagi nilai buku. Hasil penelitian yang dihasilkan dari 
penelitian ini adalah Nilai perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance.  

Hasil penelitian yang dilakukan Tarihoran, 2016 hasilnya bahwa nilai 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Bertolak belakang dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ningtias, 2015 bahwa nilai perusahan berpengaruh 
terhadap tax avoidance.  
 
Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Nilai Perusahaan tidak berpengaruh 
secara        simultan terhadap Tax Avoidance. 
 Dalam hasil pengujian ini dibuktikan bahwa seluruh variabel independent 
yang telah diujikan secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependent. Dimana hasil Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Nilai Perusahaan 
tidak berpengaruh secara        simultan terhadap Tax Avoidance. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil uji simultan (uji F) nilai dari sig dalam penelitian ini > 0,05 (0,206 
> 0,05) yaitu sebesar 0,206 atau 20,6 %. Jadi dari uji tersebut variabel X1, X2, dan 
X3 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y.  
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar ukuran perusahaan, 
leverage, nilai perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar 
di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2015 - 2019. Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil simpulan, hasil penelitian pertama 
untuk ukuran perusahaan yang diproksikan dengan nilai logaritma total asset 
memiliki hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Hasil 
penelitian kedua, bahwa leverage perusahaan yang diproksikan oleh DER memiliki 
pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Hasil penelitian ketiga, bahwa nilai 
perusahaan yang diproksikan oleh PBV tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance.  
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Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang sebaiknya perlu 
dilakukan perbaikan dalam penelitian – penelitian lebih lanjut. Adapun 
keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah sample perusahaan yang 
digunakan dalam penelitian ini masih terlalu sedikit yaitu 23 perusahaan yang 
terdaftar di JII. Pemilihan variabel independent dalam penelitian ini hanya diambil 
3 variabel saja yaitu ukuran perusahaan, leverage, dan nilai perusahaan, untuk 
penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel independent lainnya 
yang mungkin dapat mempengaruhi terhadap tax avoidance seperti profitabilitas, 
umur perusahaan, pertumbuhan penjualan, good corporate governance, dan variabel 
independent lainnya. Saran penelitian selanjutnya memperluas sampel perusahaan 
dengan menggunakan perusahaan yang ada di Daftar Efek Syariah (DES) atau 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 
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